[bookmark: _GoBack]BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN




V.1 Kesimpulan
        Berdasarkan hasil analisa dan pembahasan yang didapatkan dari penulis kertas kerja wajib ini yang membahas masalah tinjauan peralatan keselamatan penumpang di atas kapal pada lintasan Bolok – Kalabahi dapat diambil kesimpulan yaitu:
1. Dari hasil analisa dapat diketahui bahwa ada beberapa peralatan keselamatan, yaitu:
a. Sekoci Penolong
       Pada KMP. IlelabalekaN, KMP. Ranaka  dan KMP. Inerie II hanya memiliki 1 sekoci penolong, sedangkan dari peraturan yang ada kapal-kapal tersebut seharusnya melengkapi kebutuhan sekoci sebanyak 2 sekoci sehingga kapal-kapal tersebut dianggap tidak memenuhi kelayakan kapal,  

b. Jaket Penolong (Lifejackets)
1) Jaket penolong (Lifejackets) yang ada dikapal diantaranya;
KMP. Ilelabalekan 238 unit dewasa, 20 unit anak anak;
KMP. Ilemandiri 416 unit dewasa, 38 unit anak-anak;
KMP. Ranaka 214 unit dewasa, 20 unit anak-anak;
KMP. Umakalada 429 unit dewasa, 35 unit anak-anak;
dan KMP. Inerie II 143 unit dewasa, 13 unit anak-anak,
Dari jumlah tersebut tidak sesuai dengan kapasitas angkut (penumpang dan awak kapal) diatas kapal.

2) Pada KMP. Ilelabaleka, KMP. Ilemandiri, KMP. Ranaka, KMP. Umakalada, dan KMP. Inerie II terdapat penyimpanan jaket penolong (Lifejacket) yang dalam keadaan terkunci, yang semestinya bahwa setiap peralatan keselamatan harus dalam kondisi siap pakai.
 
c. Pelampung Penolong (Lifebuoy)
1) Pada Saat ini pelampung penolong (Lifebuoy) yang ada dikapal KMP. Ilelabalekan, KMP. Ranaka, dan KMP. Umakalada memiliki 10 unit pelampung penolong dimana 6 unit pelampung dengan lampu yang menyala dan 2 unit pelampung biasa. KMP. Ilemandiri dan Inerie II hanya memiliki 5 unit pelampung dengan lampu yang menyala. Dari kondisi tersebut dapat di simpulkan bahwa pelampung di tiap-tiap kapal di pelabuhan bolok masih kurang dalam segi jumlah lifebuoy.

d. Rakit Penolong (Inflatable Liferaft)
1) Kondisi saat ini Rakit penolong (Inflatable Liferaft) yang ada dikapal KMP. Ilelabaleka, KMP. Ilemandiri, KMP. Ranaka, KMP. Umakalada, dan KMP. Inerie II dengan kapasitas 25 orang per-unit, jumlah tersebut telah sesuai dengan kapasitas angkut (penumpang dan awak kapal) diatas kapal.
2) Kondisi saat ini Rakit penolong (Inflatable Liferaft) yang ada dikapal KMP. Ilelabaleka, KMP. Ilemandiri, KMP. Ranaka, KMP. Umakalada, dan KMP. Inerie II dengan kapasitas 25 orang per-unit, jumlah tersebut telah sesuai dengan kapasitas angkut (penumpang dan awak kapal) diatas kapal, tetapi rakit penolong harus diganti dengan yang baru karena sudah melewati waktu pemeriksaan.

2. Dari hasil analisa dapat diketahui bahwa ada beberapa peralatan keselamatan yang kondisinya tidak sesuai dengan peraturan yang tertentu, peralatan yang belum dilengkapi seperti:
a. Sekoci Penolong
Pada KMP. Ilelabalekan, KMP. Ilemandiri, KMP. Ranaka, KMP. Umakalada, dan KMP. Inerie II memiliki sekoci dalam kondisi rusak dan tidak layak pakai.

b. Jaket Penolong (Lifejackets)
Pada KMP. Ilelabalekan, KMP. Ilemandiri, KMP. Ranaka, KMP. Umakalada, dan KMP. Inerie II warna lifejacket masih terang dan masih layak pakai. 

c. Pelampung Penolong (Lifebuoy)
Pada KMP. Ilelabalekan, KMP. Ilemandiri, KMP. Ranaka, KMP. Umakalada, dan KMP. Inerie II masih ada beberapa lifebuoy yang kondisi warnanya sudah memudar dan hanya memiliki tali yang pendek.

d. Rakit Penolong (Inflatable Liferaft)
Pada KMP. Ilelabalekan, KMP. Ilemandiri, KMP. Ranaka, KMP. Umakalada, dan KMP. Inerie II terdapat liferaft yang kondisinya sudah tidak layak pakai dan masa pengecekan sudah melewati batas waktu yang di tentukan.


V.2 Saran
        Dari kesimpulan diatas maka saran yang dapat diusulkan penulis dalam upaya meningkatkan pengawasan terhadap kondisi dan jumlah alat keselamatan penumpang dikapal pada lintasan Bolok – Kalabahi yaitu sebagai berikut:
1. Perlu melengkapi peralatan keselamatan penumpang seperti: sekoci penyelamat, jaket penolong (Lifejackets), pelampung penolong (Lifebuoy), dan rakit penolong (Inflatable Liferaft), agar peralatan tersebut tersedia sesuai jumlah yang telah ditentukan.
2. Perlu diadakan pemeriksaaan dan perawatan peralatan keselamatan penumpang yang ada dikapal secara rutin dan berkala agar tetap dalam kondisi siap pakai.
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